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A. Latar Belakang Masalah

Kekerasan merupakan isu utama di seluruh duni&, dianegara maju
maupun di negara berkembang seperti Indonesia. riksde dapat diartikan
sebagai semua tindakan, perbuatan, sikap, dan tparkdangsung atau tidak
langsung, yang tidak menghormati dan melukai kelzena seseorang secara fisik,
mental maupun jiwani (2007). Maksudnya ialah keganatidak hanya bersifat
fisik, seperti pemukulan, pembunuhan, penyerandan, tindak kekerasan fisik
lainnya, tetapi juga sikap yang melecehkan dan m&tkan kata-kata yang tidak
senonoh atau menyakitkan hati dapat dikategorikbagai tindak kekerasan juga.

Saat ini tindak kekerasan yang banyak dibicaralkeim masyarakat ialah
tindak kekerasan terhadap perempuan. Sebenarnglaktkekerasan dapat terjadi
setiap orang, baik laki-laki mupun perempuan, nartindak kekerasan pada
perempuan sangat rentan terjadi. Hal ini dikareosismya yang lemah (atau
sengaja dilemahkan), baik secara sosial, ekonoanipom politik (Subhan, 2004:
5). Tindak kekerasan pada perempuan melanggar sak ananusia. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Duttbal (2004:155) yaitu tindak kekerasan terhadap
perempuan melanggar hak asasi manusia dan menyggbatgningkatnya beban
secara fisik, emosional, sosial, dan ekonomi uperempuan dan keluarganya.

Kekerasan terhadap perempuan merupakan segala kbeimgiak
kekerasan yang terjadi atas dasar perbedaan jetdamik yang mengakibatkan

atau akan mengakibatkan rasa sakit atau penderitedradap perempuan



termasuk ancaman, paksaan, pembatasan kebebagayabgi terjadi di arena
publik maupun domestik (Rifka Annisa, 2006: 1). gatian kekerasan terhadap
perempuan tersebut menggambarkan bahwa kekerashaddp perempuan
merupakan kekerasan berbasis gender. Hal ini dgiafa oleh Rifka Annisa
(2006: 1-2) bahwa kekerasan terhadap perempuaradiergender bukan saja
perempuan yang menjadi korbannya, namun juga kaaeiaaya kesenjangan
relasi gender dan kuasa yang timpang antara pesempan laki-laki yang
dibangun dan dipelihara melalui pembakuan peradegesi masyarakat.

Maksudnya ialah tidak semua kekerasan yang korlzammeyempuan
dapat disebutkan sebagai kekerasan berbasis genidr.ini dikarenakan
kekerasan berbasis gender terjadi karena hanyadssie terhadap perempuan
karena adanya ketimpangan relasi gender saja yapgt ddisebut sebagai
kekerasan terhadap perempuan berbasis gender.abebatph adalah perempuan
yang mengalami perampokan, kasus ini tidak dapaategorikan sebagai
kekerasan berbasis gender. Berbeda dengan pemukukmi pada istrinya
karena sang istri tidak mau mengikuti kemauan suaetiingga dianggap salah
dan sah bagi suami untuk memukulnya (Rifka Ann24)6: 2). Dari penjelasan
dan contoh di atas, maka dapat disimpulkan bahwerksan dalam rumah tangga
yang terjadi pada istri termasuk pada kekerasdmaber gender.

Kekerasan dalam rumah tangga dapat terjadi paga Saja. Walker
(1979) berpendapat bahwa korban kekerasan dalarahriaamgga dapat terjadi
pada semua usia, jenis kelamin, suku bangsa, budggsea, jenjang pendidikan,

pekerjaan, atau status pernikahan. Baik pria mawaunita dapat menjadi korban



kekerasan, namun yang paling banyak menjadi koibkh wanita, karena
kekerasan yang dialami perempuan terbanyak dilaku#ia rumah tangga.
Pernyataan tersebut dapat dibuktikan dengan datg ggerolen Tjaden dan
Thoennes (Esqued#ial, 2005) menyatakan bahwa hasil survey berskal@analsi
di Amerika 22 % wanita menyatakan bahwa merekagtemengalami serangan
fisik oleh pasangan pria selama masa pernikahanBgakan Kansas Sate
Employees Health Care Commision (Esquedaet al, 2005) menyatakan bahwa 20
% pasien ruang gawat darurat merupakan wanita ggrerkirakan mengalami
kekerasan dalam rumah tangga. Analisis yang diBaak Dunia (2007) baru-
baru ini mengungkapkan bahwa seperempat sampairubepdari seluruh
perempuan mengalami kekerasan oleh pasangannyaalriyais pemukulan,
bentakan, omelan, ucapan-ucapan, sindiran, cara angang perempuan,
memasabodohkan perempuan).

Sehubungan dengan pernyataan-pernyataan di afab, sau faktor
yang cukup dominan yang dalam mempengaruhi tegadikekerasan dalam
rumah tangga ialah perempuan yang dianggap mempkegadukan yang lebih
rendah dalam rumah tangga. Hal ini sesuai dengadapat Erlangga Masdiana
(Prinantyo, 2006) bahwa kekerasan dalam rumah targgmgat dipengaruhi
ideologi dan pemahaman budaya masyarakat. Erlajuggamengatakan bahwa
anggapan yang lazim dipercaya menyatakan, perengueaah orang nomor dua
dalam rumah tangga sehingga bisa diperlakukan dergya apapun.

Adapun faktor lain yang dapat menyebabkan timbukekerasan dalam

rumah tangga ialah disfungsi keluarga. Hal ini aegiengan pernyataan Dian W



(2006) yaitu kasus kekerasan dalam rumah tangg&{R@ilatar belakangi oleh
perceraian dan disfungsi keluarga, tekanan ekoneeria trauma masa lalu.
Faktor ideologi dan pemahaman budaya masyarakéa sksfungsi keluarga
menyebabkan terjadinya kekerasan dalam rumah tabgt@asecara langsung
maupun tidak langsung.

Kekerasan dalam rumah tangga saat ini telah mefgadmena gunung
es di masyarakat. Banyak kasus kekerasan dalamhrtemgga yang terjadi di
masyarakat, namun hanya sedikit yang dilaporkah pleak korban. Menurut
Hidayat (2007), di Indonesia sebagian besar (85kéthban kekerasan dalam
rumah tangga adalah wanita, sisanya (15 %) lakidak 10 % korban laki-laki
dengan pelaku laki-lakigay). Kekerasan yang dilakukan oleh wanita terhadap
wanita hanya 2 %. Data tersebut berbeda dengarydatadilaporkan oleh pihak
korban, karena yang dilaporkan oleh korban hany2 %5.

Adapun data korban kekerasan dalam rumah tangga tgacatat dari

kasus yang ada di Jakarta pada LBH APIK tahun 12@&2 adalah sebagai

berikut.
Tabel 1.1
Catatan Kasus Kekerasan Terhadap Perempuan darLBRBRPIK Jakarta

JenisKasus 1998 1999 2000 2001 2002
Kekerasan Fisik 33 52 69 82 86
Kekerasan Psikis 119 122 174 76 250
Kekerasan Ekonomb8 58 85 16 135
Kekerasan Seksual 3 15 1 0 7
Perkosaan 1 10 0 0 0
Pelecehan Seksual| 2 5 1 0 0
Ingkar Janiji 0 0 3 14 5




Dating Violence 0 0 0 0 7
Penganiayaan Anak O 0 0 0 1

Berbeda dengan data yang diperoleh JaRl (Jaringataw@n
Independen) (Ratnadewi, 2007) dari Januari sampaeiber 2006, tercatat 58
kasus yang diterima oleh JaRIl. Dari jumlah tersel#Z merupakan kasus
kekerasan dalam rumah tangga, 7 kasus kekeradzadagr perempuan, dan 9
kasus tindakan seksual terhadap anak. Dari sellmpbran yang masuk,
kekerasan yang paling banyak diterima oleh korbdalad kekerasan psikis
sebanyak 49, kemudian kekerasan fisik 36, dan kekerekonomi 13. Dari data
yang diperoleh tersebut, kasus kekerasan dalam hrutaagga dan kasus
kekerasan secara psikis menempati urutan pertatregaekasus yang paling
banyak terjadi.

Dengan mengutip pendapat Walker dan Gelles, Sak{z0i04)
mengatakan terdapat pola yang khas dalam tindadr&eén dalam rumah tangga,
terutama dalam kekerasan fisik, yang disebut sebsigus atau lingkaran
kekerasan terhadap istrcyCle of violence). Siklus atau lingkaran kekerasan
terhadap istri dycle of violence) memiliki tiga fase, yaitu fase vyaitu fase
ketegangan, fase penganiayaan akut, dan fase keadgaang. Lingkaran
kekerasan ini akan terus berlanjut, bahkan fasg temqadi akan menjadi semakin
pendek.

Kekerasan dalam rumah tangga yang terjadi dapainmbeikan banyak
dampak, baik untuk korban, dalam hal ini istri aferempuan, anak, bahkan

lingkungan sekitar. Akibat yang ditanggung olehbesr pun cukup berat, karena



kekerasan yang terjadi bisa jadi merupakan suahggb@man traumatis bagi
perempuan, sehingga menimbulkan dampak yang tidgk sersifat sementara
(jangka pendek) tetapi berdampak pula dalam japgkgang (Sarét al 2006:3).
Dampak yang dapat diderita oleh korban dapat la¢rksik, psikologis
dan sosial. Duttort al (2004: 163) menyatakan bahwa kekerasan dalam rumah
tangga dapat mengakibatkan dampak yang bersifé, fismitu luka fisik,
gangguan fisik atau organ tubuh, sekarat, bahkaratian.
Dampak psikologis yang mungkin ditimbulkan karem&dcasan dalam
rumah tangga sebagai berikut:
1. depresi mayor;
2. memikirkan untuk bahkan usaha bunuh diri
3. disfungsi secara seksual;
4. menjadi alkoholik dan pemakai obat-obatan;
5. "anxiety disorder;
6. dissosiative disorder;
7. gangguan kepribadian; dan
8. PTSD (stress pasca trauma).
Gejala stress pasca trauma (PTSD) yang biasa t@dideieh korban kekerasan
dalam rumah tangga ialahyper arousal, intrusion, dan numbing, (Sariet al,
2006: 3).
Selain dampak yang bersifat fisik dan psikologiskdrasan dalam
rumah tangga juga memberikan dampak baik langsusugpun tidak langsung

kepada anggota keluarga yang lain, terutama aralkinHdikarenakan kekerasan



dalam rumah tangga yang terjadi pada istri akanystsbkan istri dalam hal ini
perempuan terjebak dalam lingkaran kekerasan yenmpt. Sulitnya perempuan
untuk keluar dari lingkaran kekerasan itu dapat yababkan perempuan
melakukan kekerasan pada anaknya atau orang yamgjnya lebih lemah yang
berada di rumah. Perempuan dalam hal ini merup&kdman kekerasan dalam
rumah tangga sekaligus pelaku kekerasan terhacdmgan sendiri.

Dampak yang kemungkinan dialami oleh korban kelegrgigstru sangat
dirasakan oleh korban kekerasan dalam rumah tagggg menjadi klien di
Lembaga Sosial Masyarakat JaR| (Jaringan Relawaepbnden). Beberapa
orang Kklien yang datang ke JaRl mengaku mengal@mpiedi. Mereka merasa
tidak percaya diri dan tidak percaya pada orang. [Rerasaan depresi mereka
disertai dengan rasa takut yang berlebihan. Temutgamg berhubungan dengan
pelaku kekerasan. Bahkan beberapa diantara merekanpkkan gejala stress
pasca trauma (PTSD) vyaitmumbing. Mereka mengaku ketika berada di
lingkungan sosial, mereka justru lebih sering melandibandingkan sebelum
mengalami kekerasan dalam rumah tangga. Anak kojhga mengalami
kekerasan, baik dari korban sendiri sebagai ibu d#ai pelaku secara langsung.
Dampaknya justru lebih rentan, karena beberapa kiek mulai menunjukkan
perilaku agresif yang berlebihan. Hal ini dapat neemanak untuk selalu
berperilaku agresif hingga anak dewasa kelak.

Dampak yang ditimbulkan akibat kekerasan dalam hutaagga sangat
banyak dan berbahaya untuk korban. Jika korbark tddamperoleh bantuan

secepatnya mungkin, baik bantuan secara medis mabpotuan psikologis,



kemungkinan besar korban mengalami gangguan kegawBantuan medis dan
psikologis, pada umumnya diberikan oleh lembagabaya sosial masyarakat
yang bergerak di bidang yang berkaitan dengan kskerdalam rumah tangga.
Lembaga sosial masyarakat ini biasanya memiliki atdi untuk memberikan
layanan yang diperlukan oleh klien, termasuk lagam&dis dan psikologis, atau
lembaga sosial masyarakat tersebut merujuk kliela péhak yang lebih ahli.

Lembaga sosial masyarakat yang bergerak di bidamg \perkaitan
dengan kekerasan dalam rumah tangga pada umummyberikan bantuan pada
korban kekerasan dalam rumah tangga yang bersi@atdamping. Biasanya
disebut dengan pendampingan. Pengertian kata p@mugan ini tercantum
dalam Peraturan Pemerintah No. 4 Tahun 2006 ternfamyelenggaraan dan
Kerja Sama Pemulihan Korban Kekerasan Dalam Runaslgda pasal 1 ayat 3
yaitu “pendampingan adalah segala tindakan beropasdting, terapi psikologis,
advokasi, dan bimbingan rohani, guna penguatankdmban kekerasan dalam
rumah tangga untuk menyelesaikan permasalahn yiaadapi’ (PP No. 4 Tahun
2006 tentang Penyelenggaraan dan Kerja Sama Pemukbrban Kekerasan
Dalam Rumah Tangga, 2006; Iskandar dan Poerwari208). Dari pengertian
tersebut, diketahui bahwa salah satu bantuan yaamptddiberikan lewat
pendampingan adalah proses konseling. Hal ini jdigdur dalam Peraturan
Pemerintah No. 4 Tahun 2006 tentang Penyelenggadaan Kerja Sama
Pemulihan Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga gagahg isinya ialah
penyelenggaraan kegiatan pemulihan korban meliputi:

a. pelayanan kesehatan;



b. pendampingan korban;

c. konseling;

d. bimbingan rohani;

e. resosialisasi (PP No. 4 Tahun 2006 tentang Penygéeaan dan Kerja Sama
Pemulihan Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga,)2006

Layanan konseling yang diberikan kepada korban padan pemberian
bantuan oleh seseorang yang ahli atau orang yategittesedemikian rupa
sehingga pemahaman dan kemampuan psikologis diakomeningkat dalam
memecahkan permasalahan yang dihadapi (Lembaraar&Bg Tahun 2006 No.
15 Penjelasan atas PP No. 4 Tahun 2006 tentangeleeggaraan dan Kerja
Sama dalam Upaya Pemulihan Korban Kekerasan dalamaR Tangga, 2006).
Pemberian bantuan konseling sangat diperlukan ukidian-korban kekerasan.
Hal ini berkaitan dengan dampak yang ditimbulkan datuk mengatasi dampak
tersebut, maka salah satu cara yang dapa ditenrglah dengan pemberian
bantuan konseling.

Banyak korban yang enggan untuk melakukan konsekagena orang
akan berpikiran bahwa mereka adalah orang gil&k&etatang kepada pekerja
sosial, konselor, psikolog, dan psikiater. Seldin keengganan korban untuk
melakukan proses konseling ialah adanya ketidakssigan antara klien dengan
pekerja professional tersebut, terutama dalam pesgi@an masalah yang bersifat
satu arah. Maksudnya ialah pekerja professionahsaelebih professional, lebih
memiliki otoritas dan lebih tahu, cenderung cepahyalahkan atau menasihati

(Iskandar dan Poerwandari, 2003). Padahal dalarsepr&onseling tanggung
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jawab utama dalam pengambilan keputusan beradatpadan konseli dengan
bantuan konselor (Surya, 2003).

Kesulitan juga terletak pada lembaga sosial yangimeeikan bantuan
psikologis yang salah satunya ialah konseling urkkakban kekerasan dalam
rumah tangga. Saat ini di rumah sakit kepolisidahtéersedia layanan terpadu
untuk perempuan korban kekerasan. Layanan terpadumeliputi dokter,
psikososial, dan polisi (2005). Hanya saja, jumpmiugas perempuan (polisi
wanita) masih terbatas, sementara penanganan lashs petugas laki-laki
membatasi keluwesan komunikasi dan pendekatand@phkorban, kecuali jika
sudah peka gender (2003). Jika dalam penanganbark&ekerasan kurang luwes
secara komunikasi atau pendekatan maka tidak nenwemungkinan
penanganan kasus tidak akan tuntas, baik secaramhukaupun bantuan
psikologis yang dibutuhkan oleh korban.

Pentingnya pemberian bantuan konseling kepada k@beara kontinu
dan terarah, karena jika terputus di tengah jalantitlak sesuai dengan prosedur
dan tujuan yang ditentukan maka bantuan konsekmg yliberikan akan berakhir
sia-sia. hal ini disebabkan karena mereka yang ngama kasus kekerasan
terhadap perempuan masih tergabung dengan uni(2808), sehingga korban
mengalami kesulitan dalam memilih bantuan yangrsainga yang dia butuhkan.
Hal ini menyebabkan pemberian konseling oleh peidgdhanya pada sedikit
kasus, karena berkaitan juga dengan belum adawgaqur untuk mendapatkan
konseling (2003). Sependapat dengan Lembaga Sddadyarakat JaRl,

kontinuitas dalam pemberian bantuan konseling kep&drban merupakan
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tantangan tersendiri bagi JaRI. Hal ini dikarengada tenaga professional untuk
penberian bantuan konseling sangat minim dalam kukdsn pertemuan dengan
klien. Banyak faktor yang menyebabkan hal tersetaigh satunya ialah tenaga
professional memiliki kesibukan lain yang menjadoptas di luar lembaga ini.
Termasuk dalam konseling yang harus dilakukan &lem agar klien mampu
kembali memiliki kemampuan dalam menyelesaikan fahsseperti sebelumnya,
sebagai prosedur klien memperoleh bantuan konseling

Pentingnya pemberian bantuan konseling secaraatei@pada korban
kekerasan dalam rumah tangga sebagai salah saturdak memberikan bantuan
psikologis kepada korban, menjadi dasar penelitRmgram Konseling Bagi

Wanita Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga”.

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang yang telah dipaparkan mengkakerasan dalam
rumah tangga, maka masalah yang dapat diideniifiekgh program konseling
seperti apa yang tepat bagi wanita yang menjadidtokekerasan dalam rumah

tangga?

C. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Penelitian ini lebih diarahkan pada program kongelfang tepat bagi
wanita korban kekerasan rumah tangga, karena adéawkorban kekerasan
dalam rumah tangga mengalami banyak gejala ganggsikologis yang

seharusnya ditangani secara konseling.
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Untuk mengarahkan penelitian yang akan dilaksanakaraka

dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut.

1.

Bagaimana latar belakang keluarga korban kekerdséam rumah tangga
dilihat dari berbagai segi aspek keluarga?

Bagaimana bentuk kekerasan yang dialami oleh wadthan kekerasan
dalam rumah tangga yang harus mendapatkan bantnaeling?

Bagaimana gambaran konkrit keadaan korban kekededam rumah tangga?
Program konseling seperti apa yang tepat bagi warata korban kekerasan

dalam rumah tangga?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Pendlitian

Tujuan umum penelitian ialah untuk menghasilkangmom konseling

yang tepat bagi wanita korban kekerasan dalam ruavaga. Tujuan khusus dari

penelitian ini ialah untuk memperoleh gambaran rgedaoritis serta secara

empiris mengenai:

a.

b.

latar belakang keluarga korban kekerasan dalamirtamgga;
bentuk kekerasan yang dialami oleh wanita korbatetesan dalam rumah
tangga yang harus mendapatkan bantuan konseling;
gambaran konkrit keadaan korban kekerasan dalarahrtamgga;
Manfaat Penelitian
Manfaat hasil penelitian ini adalah:
bagi pihak LSM, dapat digunakan sebagai gambaraniil gklien yang

ditangani sehingga pihak LSM dapat memberikan l@enttang disesuaikan
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dengan keadaan klien serta dapat digunakan sehagan bagi LSM untuk
memberikan pelatihan dan proses pembelajaran yesugasdengan keadaan
psikologis Klien;

b. bagi pihak Jurusan PPB, dapat digunakan untuk eman program
konseling yang lebih tepat dengan pendekatan damktgang disesuaikan
dengan karakteristik klien yang menjadi korban ka&en dalam rumah
tangga;

c. bagi penulis sebagai referensi dan tambahan pengalaarén pengetahuan

secara praktis di lapangan.

E. Anggapan Dasar
Penelitian tentang program konseling bagi wanitab&o kekerasan
dalam rumah tangga bertolak dari anggapan dasagaeberikut.

1. Westervelt ( Cristiani and George 1981: 225)suggest that including more
content from social psychology, anthropology, sociology, and economics in
counselor education programs would provide additional exposure to issues
such as psychosocial, sex differences and changing sex roles.

2. Jika pendamping dalam lembaga layanan mampu menggealah klien
KDRT secara utuh, maka akan banyak sekali masadalg yarus digarap
mulai dari fisik, psikologis, sosial, ekonomi, saamnppiritual (Sakreti, 2004)

3. Mereka yang menangani kasus kekerasan terhadapmmema masih
bergabung dengan unit lain. Hanya sedikit kasus ndina psikolog
memberikan konseling pada korban. Belum ada prosaauk mendapatkan

konseling.
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4. Untuk membantu korban KDRT dalam mengurangi petatetnya,

digunakan teknik konseling/ pendampingan yang ledtsfpgender.

F. Pendekatan, Metode, dan Teknik Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inihigi@ndekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif digunakan dengaemadukan seluruh jenis
strategi dan juga arah topik yang diteliti. Peraglitdengan pendekatan kualitatif
juga digunakan sebagai koridor dalam memilih bgieesdrategi penelitian apada
bagian karakteristik yang nyata.

Data yang diperolen dalam pendekatan kualitati$tithihkan sebagai
data lunak, maksudnya data yang diperoleh jugd Ibanyak mendeskripsikan
orang, tempat, dan hasil wawancara, dan tidak semulenggunakan proses
statistik (Biklenand Bogdan, 1992: 2).

2. Metode Penédlitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh gambasnpiris
mengenai keadaan yang berlangsung pada saat @eneilitdilakukan. keadaan
yang sedang berlangsung tersebut berkenaan denmaabel-variabel yang
menjadi fokus penelitian ini. Dengan demikian metg@ng digunakan dalam
penelitian ialah studi kasus.

Penggunaan metode studi kasus ini untuk menggamarbgdnomena
yang diangkat oleh penulis. penelitian ini jugaakidbersifat manipulatif atau

mengubah variabel bebas, tetapi menggambarkandi@aph adanya.
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3. Teknik Penelitian
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dmebeeknik,
yakni sebagai berikut.

a. Observasi yang dilakukan secara berulang-ulang.

b. Wawancara secara terbuka dilakukan kepada stan@&trasi LSM, wanita
korban kekerasan dalam rumah tangga, serta tenegfasipnal yang
memberikan konseling kepada korban.

c. Studi dokumentasi dilakukan dengan cara menelaah rdanganalisis
dokumen-dokumen tertulis dan tidak tertulis yangnumgang kegiatan
konseling korban.

Instrumen yang digunakan sebagai alat bantu dalEmyympulan data
berupa pedoman observasi, pedoman wawancara, dalompe studi
dokumentasi. Adapun alat yang menunjang prosesupgnglan data adalah

handycam, tape recorder, buku catatan, dan kamera.

G. Sampel Pendlitian

Penelitian dilakukan kepada para wanita korban feslean dalam rumah
tangga. Adapun sampel yang diteiliti adalah pada panita korban kekerasan
dalam rumah tangga yang menjadi klien dan telah peeoheh bantuan psikologis
dari tenaga profesional di LSM JaRI (Jaringan Relawndependen) yang
bertempat di Jl. Sumatra No. 46-48. Sampel diambilgan cara non-random

dengan teknilsample purposive.
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H. Analisis Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini dibagnjadi empat, yaitu:
1. gambaran kondisi psikologis wanita yang menjadibkar kekerasan dalam
rumah tangga,
2. gambaran tenaga profesional yang memberikan barkoaseling kepada
korban;
3. gambaran keadaan korban setelah melakukan prossslim; serta
4. gambaran mengenai pendekatan konseling yang digarsstta prosesnya.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitiaadalah analisis
kualitatif yang bersifat induktif, mengikuti konsgmng diberikan Miles dan
Huberman dan Spradley (Rosmiati, 2007: 19-20). ikelamalisis data induktif
yang dilakukan adalah mereduksi dadiatg reduction), menyajikan datadata

display), dan kesimpulancénclusion drawing/ verification).

I. Definisi Operasional Variabel

Adapun definisi operasional dirumuskan sebagakberi

Program konseling ialah seperangkat alat yang ckrag secara
kolaborasi oleh terapis LSM dengan peneliti, sdisasun berdasarkan rancangan
sebelumnya untuk diberikan kepada korban kekeratdam rumah tangga
sebagai salah satu bantuan yang diperlukan, dmdgia terdapat tujuan yang
ingin dicapai, empati, teknik yang digunakan, stateapan yang dilalui.

Korban kekerasan dalam rumah tangga ialah wanitg yaengalami

perlakuan agresi dari salah satu anggota keluargar(, atau anak, atau anggota
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keluarga lainnya) yang mengakibatkan luka baik reefisik, psikologis, seksual,

atau ekonomi yang bertujuan untuk mengendalikaifaganya.



